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Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 01 Juli 2021

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu
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Dr..JAYADI NAS, S.Sos., M.Si
Pangkat : Pembina Tk.!
Nip : 19710501 199803 1 004

Tembusan Yth
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PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Asoka No. 1 Telp. (0411)373884 Kabupaten Maros

email :admin@dpmpisp.maroskab.go.id Website : www.dpmpisp,maroskab.go.id
P PSRl s e e o et il T
iZIN PENELITIAN

Nomor: 234/VII/IP/DPMPTSP/2021

DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan Teknologi;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;

3. Rekomendasi Tim Teknis Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros Nomor : 237/VII/REK-IP/DPMPTSP/2021

Dengan ini memberikan Izin Penelitian Kepada :

Nama . SITTI AISYAH JAMALUDDIN
Nomor Pokok : 1710031

Tempat/Tgl.Lahir ¢ Ujung Pandang / 08 April 1996
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : MAHASISWA

Alamat . JI. Kijang Lr. 21 A No. 18 Makassar
Tempat Meneliti . Kecamatan Turikale

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Tesis dengan Judul :

“Pemetaan Resistensi Insektisida Nyamuk Aedes sp Berdasarkan Penggunaan
Insektisida”

Lamanya Penelitian : 05 Juli 2021 s/d 30 September 2021

Dengan ketentuan sebagai berikut : ‘

1. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

2. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

3. Menyerahkan 1 ( satu ) examplar Foto Copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros.

4. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Maros, 05 Juli 2021

KEPALA DINAS,
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Pangkat : Pembina Utama Muda
Nip 119721108 199202 1 001 )

Tembusan Kepada Yth.:
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Surat Rekomendasi Persetujuan Etik

Ny KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
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UNIVERSITAS HASANUDDIN
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A Jin.Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
E-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 15624/UN4.14.1/TP.01.02/2022

Tanggal : 28 Desember 2022

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol

berikut ini telah menda

atkan Persetujuan Etik :

No.Protokol 11721072091 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Sitti Aisyah Jamaluddin Sponsor Pribadi

Judul Peneliti

Pemetaan Resistensi
Penggunaan Insektisida

Insektisida Nyamuk

Aedes sp Berdasarkan

No.Versi Protokol 1 Tanggal Versi | 20 Desember 2022
No.Versi PSP 1 Tanggal Versi | 20 Desember 2022
Tempat Penelitian 1. Kecamatan Turikale Kabupaten Maros
2. Laboratorium Entomologi FK Universitas H ddin
Judul Review D Exempted Masa Berlaku | Frekuensi review
28 Desember | lanjutan
[Zl Expedited 2022 Sampai
28 Desember
D Fullboard 2023
Ketua Komisi Etik [ Nama : Tanda tangan

Penelitian

Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc,Ph.D

Sekretaris
Etik Penelitian

komisi | Nama : Tanda tangan \| { I/
Dr. Wahiduddin, SKM.,M.Kes N
ber 2022
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447 2 2022

Kewajiban Peneliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di impl ik

|

2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor SUSAR
dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan
3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap
setahun untuk penelitian resiko rendah

Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir

Ll o

Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)
Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

B - r)SP
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Formulir

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya
Sitti Aisyah Jamaluddin.-, Mahasiswa Program Magister Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Konsentrasi Kesehatan Lingkungan
bermaksud untuk meminta kesediaan kepada Bapak/Ibu terkait dengan
penelitian tesis saya dengan judul “Hubungan Resistensi Nyamuk Aedes
sp. Berdasarkan Penggunaan Insektisida Cypermethrin dan Zeta-
cypermethrin”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan resistensi
nyamuk Aedes sp berdasarkan penggunaan insektisida cypermethrin dan
zeta-cypermethrin di Kelurahan Adatongeng dan Kelurahan Alliritengae
Kecamatan Turikale Kabupaten Maros. Dalam penelitian ini Bapak/ Ibu akan
kami minta kesediaannya untuk rumahnya dijadikan titik pengambilan
sampel. Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas bapak/Ibu
dengan tidak mencantumkan nama dalam hasil penelitian nantinya dan
menggantinya dengan menggunakan kode tertentu yang telah disiapkan
oleh peneliti.

Apabila Bapak/lbu tidak bersedia, reponden diminta dapat
menuliskan secara singkat alasan responden tidak bersedia berpartisipasi
dalam penelitian dan tanpa sanksi apapun.

Demikian penjelasan ini kami sampaikan. Terima kasih atas
perhatian dan kesediaan waktu Bapak/lbu. Wassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarokatuh.

Penanggung Jawab Penelitian :

Nama : Sitti Aisyah Jamaluddin, SKM
Alamat : JI. Kijang Lr. 21 A No. 18 Makassar
TIp/HP  : 08114012360

Email : staisyahicha6@gmail.com
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INFORMED CONSENT
(PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN)

Bapak/Ibu/Saudara Yth,

Perkenalkan nama saya Sitti Aisyah Jamaluddin Mahasiswa S2
Program Studi Kesehatan Masyarakat Pascasarjana Universitas
Hasanuddin Makassar yang akan melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Resistensi Nyamuk Aedes sp. Berdasarkan Penggunaan
Insektisida Cypermethrin dan Zeta-cypermethrin”. Tidak ada risiko fisik
yang akan terjadi dalam penelitian ini. Risiko yang mungkin didapat adalah
waktu yang tersita dari Bapak/Ibu sekalian.

Saya mahasiswa yang sedang melakukan penlitian terkait resistensi
penggunaan insektisida terhadap pengendalian vektor penyakit demam
berdarah. Langkah penting dalam upaya ini adalah untuk lebih memahami
bagaimana kondisi terkini dari sisi pelaksana program pengendalian penyakit
demam berdarah berdasarkan pada upaya yang telah dilakukan pemerintah
dan masyarakat. Untuk itu, kami melakukan uji sampel terhadap nyamuk di
lingkungan bapak/ibu untuk mendapatkan informasi yang dimaksud.

Oleh karena itu kami berharap Bapak/lbu dapat memberikan
kesediaan dalam pelaksanaan penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan
Ibu sebagai responden kami ucapkan terima kasih.

Penanggung Jawab Penelitian :

Nama : Sitti Aisyah Jamaluddin, SKM
Alamat : JI. Kijang Lr. 21 A No. 18 Makassar
Tlp/HP  : 08114012360

Email : staisyahicha6@gmail.com
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FORMULIR PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama :

Tanggal lahir/umur

Alamat

No. Hp

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang
diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul
“Hubungan Resistensi Nyamuk Aedes sp. Berdasarkan Penggunaan
Insektisida Cypermethrin dan Zeta-cypermethrin” maka saya bersedia
berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini.

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak
lain, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan
ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah
dijelaskan oleh peneliti.

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang
diperoleh dari saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini
menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini
dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak
mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari,
kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.

Maros, 20
Informan

Penanggung Jawab Penelitian :

Nama
Alamat
Tlp/HP
Email

: Sitti Aisyah Jamaluddin, SKM

: JI. Kijang Lr. 21 A No. 18 Makassar
: 08114012360

: staisyahicha6@gmail.com
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Tabel Pemasangan Ovitrap

Kelurahan

Nomor Tanggal Waktu Alamat Lokasi Tanggal Waktu Jumlah

No. ) .
° Sampel | Pemasangan | Pemasangan Pengambilan | Pengambilan Telur
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Formulir

Tanggal Pengamatan
Kelurahan
Insektisida

Tabel Pengamatan CDC Bottol Bioassay

Waktu (Menit)

Jumlah Nyamuk yang Mati

Botol Uji Kontrol

Botol Uji 1

Botol Uji 2

Botol Uji 3

Botol Uji 4




10. Master Tabel

Lokasi Waktu Waktu
Nomor Titik Pemasangan | _Koordinat Titik | _Koordinat Titik Pengumpulan | Hasil Jumlah

Kecamatan | Kelurahan Sampel | Sampel Ovitrap Sampel_latitude | Sampel_longitude | Ovitrap Ovitrap | Telur

Turikale Adatongeng 1 Ejegr?gr;nan 2023-07-08 -5.027191 119.575324 2023-07-15 | Positif 28
Turikale Adatongeng 2 E.lir?;’:m 2023-07-08 -5.027554 119.574546 2023-07-15 | Positif 32
Turikale Adatongeng 3 El)glggr;r;n 2023-07-08 -5.026657 119.575197 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 4 El).lzlr?;an 2023-07-08 -5.027592 119.575818 2023-07-15 | Positif 12
Turikale Adatongeng 5 Ejzlr?;an 2023-07-08 -5.026534 119.576139 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 6 Ef:ﬁg]an 2023-07-08 -5.0264 119.575598 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 7 Ef:ﬁg;n 2023-07-08 -5.026357 119.574911 2023-07-15 | Positif 15
Turikale Adatongeng 8 Eles;a\n 2023-07-08 -5.023637 119.572138 2023-07-15 | Positif 21
Turikale Adatongeng 9 EJle;a\n 2023-07-08 -5.026865 119.574514 2023-07-15 | Positif 12
Turikale Adatongeng 10 EJle;a\n 2023-07-08 -5.024252 119.573178 2023-07-15 | Positif 18
Turikale Adatongeng 1 I;lr:r:gan 2023-07-08 -5.024396 119.572154 2023-07-15 | Positif 10
Turikale Adatongeng 12 Ejzlr?g;m 2023-07-08 -5.026405 119.573747 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 13 Ejzlr?g;m 2023-07-08 -5.025689 119.573463 2023-07-15 | Positif 11
Turikale Adatongeng 14 Eﬂr?g::\n 2023-07-08 -5.025272 119.574294 2023-07-15 | Positif 8
Turikale Adatongeng 15 Ej;lr?g:m 2023-07-08 -5.02531 119.572551 2023-07-15 | Positif 11
Turikale Adatongeng 16 Eﬂr?g:m 2023-07-08 -5.025946 119.574326 2023-07-15 | Positif 8




Lokasi Waktu Waktu
Nomor Titik Pemasangan | _Koordinat Titik | _Koordinat Titik Pengumpulan | Hasil Jumlah

Kecamatan | Kelurahan Sampel | Sampel Ovitrap Sampel_latitude | Sampel_longitude | Ovitrap Ovitrap | Telur

Turikale Adatongeng 17 E,lir?g:an 2023-07-08 -5.025444 119.573886 2023-07-15 | Positif 7
Turikale Adatongeng 18 E.liilr?gr;rj’:m 2023-07-08 -5.031664 119.567857 2023-07-15 | Positif 11
Turikale Adatongeng 19 E.liilr?gr;r;m 2023-07-08 -5.031883 119.568554 2023-07-15 | Positif 14
Turikale Adatongeng 20 Ir_l:J:r:gan 2023-07-08 -5.031413 119.569005 2023-07-15 | Positif 5
Turikale Adatongeng 21 El).laalr?gjan 2023-07-08 -5.032214 119.567621 2023-07-15 | Positif 11
Turikale Adatongeng 22 Ejzlr?gjan 2023-07-08 -5.031936 119.569482 2023-07-15 | Positif 6
Turikale Adatongeng 23 zé:s;n 2023-07-09 -5.024209 119.569353 2023-07-16 | Positif 10
Turikale Adatongeng 24 zé:s;n 2023-07-09 -5.023547 119.569359 2023-07-16 | Positif 8
Turikale Adatongeng 25 Eles;a\n 2023-07-09 -5.027949 119.56894 2023-07-16 | Positif 14
Turikale Adatongeng 26 rDuaalr?g]an 2023-07-09 -5.028334 119.568661 2023-07-16 | Positif 5
Turikale Adatongeng 27 rDuaalr?g]an 2023-07-09 -5.027079 119.568822 2023-07-16 | Positif 9
Turikale Adatongeng 28 Ejzlr?g;m 2023-07-09 -5.028815 119.56893 2023-07-16 | Positif 11
Turikale Adatongeng 29 Ejzlr?g;m 2023-07-09 -5.027704 119.568243 2023-07-16 | Positif 9
Turikale Adatongeng 30 Ejzlr?g;m 2023-07-09 -5.026592 119.56937 2023-07-16 | Positif 8
Turikale Alliritengae 31 Eﬂ?;n 2023-07-09 -5.007948 119.573972 2023-07-16 | Positif 13
Turikale Alliritengae 32 Eﬂsg:m 2023-07-09 -5.007728 119.573683 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 33 Eﬂr?g::m 2023-07-09 -5.008065 119.573227 2023-07-16 | Positif 14




Lokasi Waktu Waktu
Nomor Titik Pemasangan | _Koordinat Titik | _Koordinat Titik Pengumpulan | Hasil Jumlah

Kecamatan | Kelurahan Sampel | Sampel Ovitrap Sampel_latitude | Sampel_longitude | Ovitrap Ovitrap | Telur

Turikale Alliritengae 34 E,lir?g:an 2023-07-09 -5.005837 119.572964 2023-07-16 | Positif 8
Turikale Alliritengae 35 E.gggr;nan 2023-07-09 -5.006611 119.572797 2023-07-16 | Positif 15
Turikale Alliritengae 36 E.gggr;nan 2023-07-09 -5.007317 119.572535 2023-07-16 | Positif 11
Turikale Alliritengae 37 E;Ir?;n 2023-07-09 -5.007408 119.571896 2023-07-16 | Positif 10
Turikale Alliritengae 38 Ejaalr?;an 2023-07-09 -5.005735 119.570507 2023-07-16 | Positif 7
Turikale Alliritengae 39 Ejaalr?;an 2023-07-09 -5.004949 119.569702 2023-07-16 | Positif 17
Turikale Alliritengae 40 Ef:r?;an 2023-07-09 -5.005051 119.566977 2023-07-16 | Positif 27
Turikale Alliritengae 41 Ef:r?;an 2023-07-09 -5.007916 119.569713 2023-07-16 | Positif 14
Turikale Alliritengae 42 Ef:ﬁg]an 2023-07-09 -5.007156 119.570432 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 43 rDuaalr?g]an 2023-07-09 -5.006697 119.570035 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 44 Ir_l:J:r:gan 2023-07-09 -5.007231 119.568307 2023-07-16 | Positif 6
Turikale Alliritengae 45 IFJJ:r:gan 2023-07-09 -5.00814 119.568844 2023-07-16 | Positif 19
Turikale Alliritengae 46 Ejzlr?;em 2023-07-09 -5.006975 119.56908 2023-07-16 | Positif 12
Turikale Alliritengae 47 Ejzlr?;em 2023-07-09 -5.004239 119.570625 2023-07-16 | Positif 10
Turikale Alliritengae 48 IFL:J:r:gan 2023-07-09 -5.005757 119.568881 2023-07-16 | Positif 11
Turikale Adatongeng 49 IFL:J:r:gan 2023-07-08 -5.026357 119.574911 2023-07-15 | Positif 8
Turikale Adatongeng 50 Ir_tjj:r:gan 2023-07-08 -5.025946 119.574326 2023-07-15 | Positif 7




Lokasi Waktu Waktu
Nomor Titik Pemasangan | _Koordinat Titik | _Koordinat Titik Pengumpulan | Hasil Jumlah

Kecamatan | Kelurahan Sampel | Sampel Ovitrap Sampel_latitude | Sampel_longitude | Ovitrap Ovitrap | Telur

Turikale Adatongeng 51 II'_l:J:r:gan 2023-07-08 -5.031883 119.568554 2023-07-15 | Positif 7
Turikale Adatongeng 52 II'_l:J:r:gan 2023-07-09 -5.027079 119.568822 2023-07-16 | Positif 8
Turikale Adatongeng 53 II'_l:J:r:gan 2023-07-09 -5.028815 119.56893 2023-07-16 | Positif 5
Turikale Alliritengae 54 Ir_l:J:r:gan 2023-07-09 -5.007948 119.573972 2023-07-16 | Positif 11
Turikale Alliritengae 55 lr_L:J:r:gan 2023-07-09 -5.008065 119.573227 2023-07-16 | Positif 8
Turikale Alliritengae 56 lr_l:J:r:gan 2023-07-09 -5.006975 119.56908 2023-07-16 | Positif 5
Turikale Alliritengae 57 Ir_l:J:r:gan 2023-07-09 -5.004239 119.570625 2023-07-16 | Positif 12
Turikale Adatongeng 58 Ef:ﬁg]an 2023-07-08 -5.024396 119.572154 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 59 Eles;a\n 2023-07-08 -5.031413 119.569005 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 60 Ir_l:J:r:gan 2023-07-08 -5.027191 119.575324 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 61 Ir_l:J:r:gan 2023-07-08 -5.027554 119.574546 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 62 I;lr:r:gan 2023-07-08 -5.026657 119.575197 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 63 I;l;J:r:gan 2023-07-08 -5.027592 119.575818 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 64 I;l;J:r:gan 2023-07-08 -5.026534 119.576139 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 65 I;LT:r:gan 2023-07-08 -5.0264 119.575598 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 66 I;LT:r:gan 2023-07-08 -5.023637 119.572138 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 67 Ir_tjj:r:gan 2023-07-08 -5.026865 119.574514 2023-07-15 | Negatif 0




Lokasi Waktu Waktu
Nomor Titik Pemasangan | _Koordinat Titik | _Koordinat Titik Pengumpulan | Hasil Jumlah

Kecamatan | Kelurahan Sampel | Sampel Ovitrap Sampel_latitude | Sampel_longitude | Ovitrap Ovitrap | Telur

Turikale Adatongeng 68 II'_L:J:r:gan 2023-07-08 -5.024252 119.573178 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 69 II'_L:J:r:gan 2023-07-08 -5.026405 119.573747 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 70 II'_L:J:r:gan 2023-07-08 -5.025689 119.573463 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 71 Ir_l:J:r:gan 2023-07-08 -5.025272 119.574294 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 72 lr_L:J:r:gan 2023-07-08 -5.02531 119.572551 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 73 lr_L:J:r:gan 2023-07-08 -5.025444 119.573886 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 74 Ir_l:Jaar:gan 2023-07-08 -5.031664 119.567857 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 75 Ir_l:Jaar:gan 2023-07-08 -5.031664 119.567621 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 76 Ir_lr:r:gan 2023-07-08 -5.031936 119.569482 2023-07-15 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 77 Ir_l:J:r:gan 2023-07-09 -5.024209 119.569353 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 78 Ir_l:J:r:gan 2023-07-09 -5.023547 119.569359 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 79 IFLT:r:gan 2023-07-09 -5.027949 119.56894 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 80 IFL:J:r:gan 2023-07-09 -5.028334 119.568661 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 81 IFL:J:r:gan 2023-07-09 -5.027704 119.568243 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Adatongeng 82 IFJJ:r:gan 2023-07-09 -5.026592 119.56937 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 83 IFJJ:r:gan 2023-07-09 -5.007728 119.573683 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 84 IFJJ:r:gan 2023-07-09 -5.005837 119.572964 2023-07-16 | Negatif 0




Lokasi Waktu Waktu
Nomor Titik Pemasangan | _Koordinat Titik | _Koordinat Titik Pengumpulan | Hasil Jumlah

Kecamatan | Kelurahan Sampel | Sampel Ovitrap Sampel_latitude | Sampel_longitude | Ovitrap Ovitrap | Telur

Turikale Alliritengae 85 II'_L:J:r:gan 2023-07-09 -5.006611 119.572797 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 86 klr:r:gan 2023-07-09 -5.007317 119.572535 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 87 #L:J:r:gan 2023-07-09 -5.007408 119.571896 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 88 Ir_L:J:r:gan 2023-07-09 -5.005735 119.570507 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 89 lr_L:J:r:gan 2023-07-09 -5.004949 119.569702 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 90 lr_L:J:r:gan 2023-07-09 -5.005051 119.566977 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 91 Ir_l:Jaar:gan 2023-07-09 -5.007916 119.569713 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 92 Ir_l:Jaar:gan 2023-07-09 -5.007159 119.570432 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 93 Ir_lr:r:gan 2023-07-09 -5.006697 119.570035 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 94 rI?Jaalr?g]an 2023-07-09 -5.007231 119.568307 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 95 rI?Jaalr?g]an 2023-07-09 -5.00814 119.568844 2023-07-16 | Negatif 0
Turikale Alliritengae 96 Ejzlr?;an 2023-07-09 -5.005757 119.568881 2023-07-16 | Negatif 0




1.

Master Tabel

Waktu

Kelurahan Insektisida (Menit) Botol_1 | Botol_2 | Botol_3 | Botol_4 | Total | Mortalitas | Keterangan
Adatongeng Cypermethrin 0 0 0 0 0 0 0.00% 1
Adatongeng Cypermethrin 1 4 4 7 8 23 23.00% 1
Adatongeng Cypermethrin 2 8 9 12 14 43 43.00% 1
Adatongeng Cypermethrin 3 12 15 18 17 62 62.00% 1
Adatongeng Cypermethrin 4 20 23 21 22 86 86.00% 2
Adatongeng Cypermethrin 5 21 24 24 24 93 93.00% 2
Adatongeng Cypermethrin 6 23 25 25 25 98 98.00% 2
Adatongeng Cypermethrin 7 25 25 25 25 100 100.00% 3
Adatongeng Cypermethrin 8 25 25 25 25 100 100.00% 3
Adatongeng Cypermethrin 9 25 25 25 25 100 100.00% 3

Alliritengae Cypermethrin 0 0 0 0 0 0 0.00% 1

Alliritengae Cypermethrin 1 5 6 8 7 26 30.95% 1

Alliritengae Cypermethrin 2 8 8 13 14 43 51.19% 1

Alliritengae Cypermethrin 3 11 13 17 17 58 69.05% 1

Alliritengae Cypermethrin 4 16 17 19 20 72 85.71% 1




Waktu

Kelurahan Insektisida (Menit) Botol_1 | Botol_2 | Botol_3 | Botol_4 | Total | Mortalitas | Keterangan
Alliritengae Cypermethrin 5 19 19 20 21 79 94.05% 1
Alliritengae Cypermethrin 6 20 21 21 21 83 98.81% 2
Alliritengae Cypermethrin 7 21 21 21 21 84 100.00% 2
Alliritengae Cypermethrin 8 21 21 21 21 84 100.00% 2
Alliritengae Cypermethrin 9 21 21 21 21 84 100.00% 2
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 0 0 0 0 0 0 0.00% 1
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 1 8 9 12 13 42 42.00% 1
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 2 14 16 16 18 64 64.00% 1
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 3 20 23 22 23 88 88.00% 2
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 4 23 24 24 23 94 94.00% 2
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 5 25 25 25 25 100 100.00% 3
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 6 25 25 25 25 100 100.00% 3
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 7 25 25 25 25 100 100.00% 3
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 8 25 25 25 25 100 100.00% 3
Adatongeng | Zeta-cypermethrin 9 25 25 25 25 100 100.00% 3
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 0 0 0 0 0 0 0.00% 1




Waktu

Kelurahan Insektisida (Menit) Botol_1 | Botol_2 | Botol_3 | Botol_4 | Total | Mortalitas | Keterangan
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 1 7 7 9 10 33 39.29% 1
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 2 13 14 13 15 55 65.48% 1
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 3 19 18 18 19 74 88.10% 1
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 4 21 21 21 21 84 100.00% 2
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 5 21 21 21 21 84 100.00% 2
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 6 21 21 21 21 84 100.00% 2
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 7 21 21 21 21 84 100.00% 2
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 8 21 21 21 21 84 100.00% 2
Alliritengae | Zeta-cypermethrin 9 21 21 21 21 84 100.00% 2




12. Output SPSS

Uji Normalitas Cypermethrin (Kelurahan Adatongeng)

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Botol N Percent N Percent N Percent
Mortalitas  Botol Kontrol 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%
Botol Uji 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%
Descriptives?
Botol Statistic Std. Error
Mortalitas  Botol Uji Mean 70.5000 | 11.62779
95% Confidence Lower Bound 44,1961
Interval for Mean r Boun
Upper Bound 96.8039
5% Trimmed Mean 72.7778
Median 89.5000
Variance 1352.056
Std. Deviation 36.77031
Minimum .00
Maximum 100.00
Range 100.00
Interquartile Range 62.00
Skewness -1.023 .687
Kurtosis -.336 1.334
a. Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Botol Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Mortalitas  Botol Uji .263 10 .048 .816 10 .022

a. Lilliefors Significance Correction

b. Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.




Uji Mann-Whitney U (Cypermethrin — Kelurahan Adatongeng)

Ranks
Botol N Mean Rank | Sum of Ranks
Mortalitas  Botol Kontrol 10 6.00 60.00
Botol Uji 10 15.00 150.00
Total 20
Test Statistic®
Mortalitas
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 60.000
Z -3.730
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed a
. .000
Sig.)]
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Botol
Uji Normalitas Cypermethrin (Kelurahan Alliritengae)
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Botol N Percent N Percent N Percent
Mortalitas  Botol Kontrol 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%
Botol Uji 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%




Descriptives?

Botol Statistic Std. Error
Mortalitas  Botol Uji Mean 73.0950 | 11.07460
95% Confidence Lower Bound 48.0425
Interval for Mean r Boun
Upper Bound 98.1475
5% Trimmed Mean 75.6611
Median 89.8800
Variance 1226.468
Std. Deviation 35.02096
Minimum .00
Maximum 100.00
Range 100.00
Interquartile Range 53.87
Skewness -1.259 .687
Kurtosis 617 1.334
a. Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Botol Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Mortalitas ~ Botol Uji 241 10 .105 .807 10 .018
a. Lilliefors Significance Correction
b. Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.
Uji T-Independent Test (Cypermethrin — Kelurahan Alliritengae)
Group Statistics
Std. Error
Botol N Mean Std. Deviation Mean
Mortalitas  Botol Kontrol 10 .0000 .00000 .00000
Botol Uji 10 73.0950 35.02096 11.07460
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
_ _ F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Mortalitas aEg:lfr'n‘fJ'ances 22.062 000 | -6.600 18 .000 | -73.09500 | 11.07460 |-96.36187 |-49.82813
ﬁ;“i‘s'j;;ae"dces -6.600 9.000 000 | -73.09500 | 11.07460 |-98.14749 |-48.04251




Uji Normalitas Zeta-Cypermethrin (Kelurahan Adatongeng)

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Botol N Percent N Percent N Percent
Mortalitas  Botol Kontrol 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%
Botol Uji 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%
Descriptives®
Botol Statistic Std. Error
Mortalitas  Botol Uji Mean 78.8000 | 10.72153
95% Confidence Lower Bound 54.5462
Interval for Mean
Upper Bound 103.0538
5% Trimmed Mean 82.0000
Median 97.0000
Variance 1149511
Std. Deviation 33.90444
Minimum .00
Maximum 100.00
Range 100.00
Interquartile Range 41.50
Skewness -1.748 .687
Kurtosis 2.517 1.334
a. Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.
Tests of Normality
KoIrnoqorov—Smimova Shapiro-Wilk
Botol Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Mortalitas  Botol Uiji .307 10 .008 713 10 .001

a. Lilliefors Significance Correction

b. Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.




Uji Mann-Whitney U (Zeta-Cypermethrin — Kelurahan Adatongeng)

Ranks
Botol N Mean Rank | Sum of Ranks
Mortalitas  Botol Kontrol 10 6.00 60.00
Botol Uji 10 15.00 150.00
Total 20
Test Statistic®
Mortalitas
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 60.000
Z -3.758
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed a
. .000
Sig.)]

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Botol

Uji Normalitas Zeta-Cypermethrin (Kelurahan Alliritengae)

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Botol N Percent N Percent N Percent
Mortalitas  Botol Kontrol 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%
Botol Uji 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%




Descriptives®

Botol Statistic Std. Error
Mortalitas  Botol Uji Mean 79.2870 | 10.91821
95% Confidence Lower Bound 54.5883
Interval for Mean
Upper Bound 103.9857
5% Trimmed Mean 82.5411
Median 100.0000
Variance 1192.073
Std. Deviation 34.52642
Minimum .00
Maximum 100.00
Range 100.00
Interquartile Range 41.07
Skewness -1.725 .687
Kurtosis 2.300 1.334
a. Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmnov? Shapiro-Wilk
Botol Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Mortalitas  Botol Uji .326 10 .003 .693 10 .001

a. Lilliefors Significance Correction

b. Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.

Uji Mann-Whitney U (Zeta-Cypermethrin — Kelurahan Alliritengae)

Ranks
Botol N Mean Rank | Sum of Ranks
Mortalitas  Botol Kontrol 10 6.00 60.00
Botol Uji 10 15.00 150.00

Total 20




Test Statistic®

Mortalitas
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 60.000
4 -3.784
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed a
Sio)] g- [2*( .000

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Botol




13. Dokumentasi
Alat Pengambilan Sampel
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Pulpen dan Kertas Pemasangan Ovitrap

Alat dan Bahan CDC Bottle Bioassay

Aspirator Disposable Pippete



Botol Uji

Botol Stok Larutan Insektisida
(Reagen)

Spidol



Sarung tangan karet (disposable
gloves)

Alas / taplak meja

Timer

Kertas dan Pulpen



Prosedur Penetasan Telur Nyamuk menjadi Nyamuk Dewasa

Telur dari lapangan yang melekat Pupa nyamuk
pada kertas saring di tetaskan dengan
disimpan pada wadah

Sampel nyamuk di beri makan Sampel Nyamuk



Prosedur Uji CDC Bottle Bioassay

Sampel Nyamuk Botol di tandai

T
HERED =

—emmBRAn
LR i\
=

Botol di keringkan setelah Hasil setelah proses pemeriksaan‘
dilapisi dengan insektisida
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